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 Abstrak: Pembangunan sektor pertanian memiliki 

peran strategis dalam mendukung ketahanan pangan. 

Salah satu upaya pemerintah dalam mendukung 

sektor pertanian adalah melalui kebijakan pupuk 

bersubsidi. Distribusi pupuk bersubsidi di tingkat 

lapangan masih menghadapi berbagai kendala 

seperti ketidaktepatan sasaran, keterlambatan 

distribusi, dan ketidakakuratan data penerima dalam 

sistem e-RDKK. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peranan penyuluh pertanian dalam 

distribusi pupuk bersubsidi anorganik di Desa 

Bakbakan, Kecamatan Gianyar, Kabupaten Gianyar, 

mengetahui mekanisme distribusi pupuk subsidi, 

menganalisis faktor pendukung dan penghambat 

distribusi, serta merumuskan strategi optimalisasi 

distribusi pupuk bersubsidi. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan penyebaran kuesioner kepada 206 

petani penerima pupuk subsidi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penyuluh pertanian memiliki 

peran penting sebagai fasilitator, edukator, motivator, 

dan dinamisator dalam proses distribusi pupuk 

subsidi. Penyuluh terlibat aktif dalam penyusunan e-

RDKK, sosialisasi kebijakan, pendampingan, serta 

pengawasan distribusi pupuk agar sesuai prinsip 

tepat jenis, tepat jumlah, tepat harga, tepat waktu, 

tepat tempat, tepat mutu, dan tepat penerima. Faktor 
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pendukung distribusi pupuk subsidi meliputi 

koordinasi antar lembaga, penggunaan sistem e-

RDKK, dan partisipasi kelompok tani. Sementara 

faktor penghambat meliputi keterbatasan jumlah 

penyuluh, ketidakakuratan data petani, dan 

rendahnya evaluasi berkala terhadap penerima 

subsidi. serta diperlukan penguatan kapasitas 

penyuluh. 

 

PENDAHULUAN 

Pembangunan pertanian merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan nasional 

Indonesia. Sektor pertanian tidak hanya berfungsi sebagai penyedia bahan pangan, tetapi juga 

sebagai sumber pendapatan masyarakat pedesaan dan penggerak perekonomian daerah. Dalam 

rangka meningkatkan produktivitas pertanian, pemerintah menerapkan berbagai kebijakan 

strategis, salah satunya melalui program pupuk bersubsidi. Pupuk bersubsidi merupakan bentuk 

intervensi pemerintah untuk membantu petani memperoleh sarana produksi dengan harga yang 

lebih terjangkau. Kebijakan ini bertujuan meningkatkan produktivitas pertanian, menjaga stabilitas 

produksi pangan, dan meningkatkan kesejahteraan petani. Namun dalam implementasinya, 

distribusi pupuk bersubsidi masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterlambatan distribusi, 

keterbatasan kuota, ketidaktepatan sasaran penerima, dan lemahnya validitas data petani dalam 

sistem e-RDKK. 

Permasalahan distribusi pupuk subsidi juga ditemukan di Desa Bakbakan, Kecamatan Gianyar, 

Kabupaten Gianyar. Berdasarkan hasil observasi awal ditemukan beberapa masalah seperti NIK petani 

yang telah meninggal masih tercantum dalam e-RDKK, petani yang tidak menebus pupuk selama tiga 

tahun berturut-turut masih tercatat sebagai penerima, serta petani yang sudah tidak aktif bertani namun 

masih menerima alokasi pupuk subsidi. 

Dalam kondisi tersebut, penyuluh pertanian memiliki peranan yang sangat penting sebagai 

penghubung antara kebijakan pemerintah dan kebutuhan petani di lapangan. Penyuluh berperan sebagai 

fasilitator, edukator, motivator, dan dinamisator dalam mendukung kelancaran distribusi pupuk 

bersubsidi. Oleh karena itu, penelitian mengenai peranan penyuluh dalam distribusi pupuk bersubsidi 

penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kontribusi penyuluh dalam mendukung efektivitas 

distribusi pupuk subsidi. 

Tujuan penelitian ini adalah: (1). Menganalisis peranan penyuluh pertanian dalam distribusi 

pupuk bersubsidi anorganik. (2). Mengetahui mekanisme distribusi pupuk subsidi. (3). Menganalisis 

faktor pendukung dan penghambat distribusi pupuk subsidi. (4). Merumuskan strategi optimalisasi 

distribusi pupuk subsidi. 

 

METODE PENELITIAN 

       Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bakbakan, Kecamatan Gianyar, Kabupaten Gianyar. 

Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive 

dengan pertimbangan bahwa Desa Bakbakan merupakan salah satu wilayah penerima pupuk 

bersubsidi dengan jumlah kelompok tani yang cukup besar. 

Populasi dalam penelitian ini adalah petani penerima pupuk bersubsidi yang tergabung dalam 

kelompok tani di Desa Bakbakan. Sampel penelitian sebanyak 206 responden ditentukan menggunakan 

metode Slovin. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui Observasi lapangan, wawancara dengan 

penyuluh dan petani, penyebaran kuesioner dan dokumentasi. 
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       Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan mendeskripsikan hasil penelitian 

berdasarkan fakta yang ditemukan di lapangan. Data hasil kuesioner dianalisis menggunakan skala 

Likert untuk mengetahui tingkat peranan penyuluh dalam distribusi pupuk bersubsidi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyuluh pertanian memiliki peran yang sangat penting 

dalam mendukung distribusi pupuk bersubsidi di Desa Bakbakan. Peran tersebut meliputi: 

a. Fasilitator 

Penyuluh membantu petani dalam penyusunan e-RDKK dan memfasilitasi koordinasi 

antara kelompok tani dengan distributor serta kios pengecer pupuk subsidi. Penyuluh juga 

membantu menyelesaikan permasalahan administrasi yang dihadapi petani. 

b. Edukator 

Penyuluh memberikan edukasi mengenai kebijakan pupuk bersubsidi, tata cara penebusan 

pupuk, serta penggunaan pupuk yang tepat dan berimbang. Edukasi dilakukan melalui pertemuan 

kelompok tani dan kegiatan penyuluhan lapangan. 

c. Motivator 

Penyuluh mendorong petani untuk aktif dalam kelompok tani dan mengikuti prosedur 

distribusi pupuk subsidi sesuai ketentuan pemerintah. Penyuluh juga memotivasi petani agar 

memanfaatkan pupuk subsidi secara efektif dan efisien. 

d. Dinamisator 

Penyuluh membantu memperkuat kelembagaan kelompok tani dan menjalin koordinasi 

antar pemangku kepentingan dalam distribusi pupuk bersubsidi. 

2. Mekanisme Distribusi Pupuk Bersubsidi 

Mekanisme distribusi pupuk bersubsidi di Desa Bakbakan dimulai dari produsen pupuk, 

distributor, kios pengecer resmi, hingga petani penerima. Penyaluran pupuk dilakukan berdasarkan 

data e-RDKK yang telah diverifikasi oleh penyuluh pertanian. Penyuluh berperan dalam proses 

pendataan petani, verifikasi luas lahan, penyusunan kebutuhan pupuk, dan pengawasan penyaluran 

pupuk subsidi agar sesuai dengan prinsip enam tepat, yaitu tepat jenis, tepat jumlah, tepat harga, 

tepat waktu, tepat tempat, dan tepat penerima. 

3. Faktor Pendukung Distribusi Pupuk Bersubsidi 

a. Adanya koordinasi yang baik antara penyuluh, kelompok tani, distributor, dan kios 

pengecer. 

b. Penggunaan sistem e-RDKK yang membantu proses pendataan kebutuhan pupuk. 

c. Tingginya partisipasi kelompok tani dalam proses penyusunan kebutuhan pupuk. 

d. Ketersediaan kios resmi penyalur pupuk subsidi. 

4. Faktor Penghambat Distribusi Pupuk Bersubsidi 

a. Ketidakakuratan data petani dalam sistem e-RDKK. 

b. Masih terdapat petani yang sudah tidak aktif bertani tetapi masih tercatat sebagai penerima 

subsidi. 

c. Keterbatasan jumlah tenaga penyuluh dibandingkan luas wilayah binaan. 

d. Keterlambatan distribusi pupuk pada musim tanam tertentu. 

e. Kurangnya evaluasi berkala terhadap penerima pupuk subsidi. 

5. Strategi Optimalisasi Distribusi Pupuk Bersubsidi 

Upaya strategis yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efektivitas distribusi pupuk subsidi 

meliputi: 

a. Penguatan kapasitas penyuluh pertanian melalui pelatihan dan pendampingan. 
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b. Pembaruan data petani secara berkala dalam sistem e-RDKK. 

c. Peningkatan koordinasi antar instansi terkait. 

d. Penguatan peran kelompok tani dalam pengawasan distribusi pupuk. 

e. Pemanfaatan teknologi digital dalam monitoring distribusi pupuk subsidi. 

Kesimpulan 

Penyuluh pertanian memiliki peranan yang sangat penting dalam distribusi pupuk 

bersubsidi anorganik di Desa Bakbakan, Kecamatan Gianyar, Kabupaten Gianyar. Penyuluh 

berperan sebagai fasilitator, edukator, motivator, dan dinamisator dalam mendukung kelancaran 

distribusi pupuk subsidi. Mekanisme distribusi pupuk subsidi telah berjalan sesuai ketentuan 

melalui sistem e-RDKK, namun masih terdapat beberapa kendala seperti ketidakakuratan data 

petani, keterlambatan distribusi, dan keterbatasan jumlah penyuluh. 

Faktor pendukung distribusi pupuk subsidi meliputi koordinasi antar lembaga dan partisipasi 

kelompok tani, sedangkan faktor penghambat meliputi lemahnya validitas data dan keterbatasan sumber 

daya penyuluh. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kapasitas penyuluh, pembaruan data petani 

secara berkala, dan peningkatan koordinasi antar pemangku kepentingan. 

Saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut  

a. Pemerintah perlu meningkatkan pengawasan dan evaluasi terhadap data penerima pupuk 

subsidi. 

b. Penyuluh pertanian perlu diberikan pelatihan secara berkala untuk meningkatkan kapasitas 

dalam pendampingan petani. 

c. Kelompok tani perlu dilibatkan secara aktif dalam pengawasan distribusi pupuk subsidi. 

d. Sistem e-RDKK perlu diperbarui secara berkala agar data penerima pupuk subsidi lebih 

akurat. 
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